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ABSTRAK 
 
Latar belakang 
Kanker kulit non melanositik tersering adalah basalioma diikuti  squamous cell carcinoma. Squamous cell 
carcinoma merupakan keganasan epitel skuamus. Sel mast merangsang neovaskularisasi dan 
angiogenesis pada beberapa tumor. Salah satu faktor utama angiogenesis pada squamous cell carcinoma 
adalah vascular endothelial growth factor (VEGF). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
jumlah sel mast dan ekpresi vascular endothelial growth factor (VEGF) pada cutaneous squamous cell 
carcinoma. 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan secara cross sectional. Sampel 
penelitian adalah blok parafin yang berasal dari jaringan kulit yang didiagnosis secara histopatologik 
sebagai squamous cell carcinoma. Kemudian sampel dipulas dengan imunohistokimia CD117 
(Novocastra®) untuk menilai jumlah sel mast dan VEGF (Dako®) untuk menilai angiogenesis. Ekspresi 
VEGF akan dianalisis dengan uji statistik Fisher’s Exact Test untuk melihat hubungannya dengan jumlah 
sel mast pada cutaneous squamous cell carcinoma. 
Hasil 
Jumlah Sel mast ≥15 sel sebanyak 7 kasus (23,3%). Ekspresi VEGF terekspresi positif pada 30 kasus 
(100%). Uji kesesuian Fischer’s Exact Test memiliki nilai yang tidak signifikan (p>0,05). 
Kesimpulan 
Tidak terdapat kesesuaian hubungan jumlah sel mast dengan ekspresi VEGF dari p-value. 
 
Kata kunci : sel mast, squamous cell carcinoma, VEGF. 

 
ABSTRACT 
 
Background 
The most common non-melanocytic skin cancers are basalioma and  squamous cell carcinoma. Squamous 
cell carcinoma is a malignancy of squamous epithelium. Mast cells stimulate neovascularization and 
angiogenesis in multiple tumors. One of the main factors of angiogenesis in squamous cell carcinoma is 
the Vascular Endothelial Growth Factor (VEGF). The aim of this study is to investigate the association 
between number of mast cells with the expression of VEGF of cutaneous squamous cell carcinoma. 
Methods 
This is an analytical descriptive study with cross sectional approach. The sample of this study are paraffin 
blocks of skin tissue which diagnose histopathologically as squamous cell carcinoma. Then the samples 
will be stained with immunohistochemistry CD117 (Novocastra®) to count the number of mast cells and 
VEGF (Dako®) to see angiogenesis. Their expression will be analyzed with Fisher’s Exact Test statistical 
analysis to investigate the association between number of mast cells with expression of VEGF of 
cutaneous squamous cell carcinoma. 
Results 
The number of mast cells ≥15 cells were 7 cases (23.3%). Expressed VEGF positive expression in 30 
cases (100%). Suitability test Fischer's Exact Test has value not significant (p> 0.05). 
Conclusion 
There is no conformance relationship between the number of mast cells with VEGF expression of p-value. 
 
Key words: cutaneous squamous cell carcinoma, mast cell, VEGF. 
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PENDAHULUAN 
Secara garis besar keganasan kulit dapat 
dikelompokkan menjadi keratinositik dan 
melanositik. Tumor keratinositik merupakan 
jenis yang paling sering ditemukan, sekitar 
90% dari seluruh keganasan di kulit. Di antara 
jenis keganasan pada kelompok keratinositik, 
basal cell carcinoma dan squamous cell 
carcinoma merupakan dua jenis tersering. 
Malignant melanoma merupakan jenis kega-
nasan dari kelompok tumor melanositik yang 
paling sering dijumpai.

1 

Di Amerika, sekitar 800.000 orang 
menderita kanker kulit setiap tahun dan 75% 
adalah basal cell carcinoma. Squamous cell 
carcinoma didapati pada 200.000 orang 
Amerika setiap tahun. Malignant melanoma 
merupakan kasus yang paling jarang dijumpai 
di antara ketiga jenis keganasan kulit, tetapi 
paling banyak menyebabkan kematian. Menu-
rut WHO, sebanyak 160.000 orang menderita 
malignant melanoma setiap tahun dan 
sebanyak 48.000 kematian dilaporkan setiap 
tahun.

1
 
Di Jakarta, pada tahun 2000-2009, 

Poliklinik Departemen Ilmu Kesehatan Kulit 
dan Kelamin (IKKK) Rumah Sakit Umum 
Pusat Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo 
melaporkan 261 kasus basal cell carcinoma, 

dikuti dengan 69 kasus squamous cell carci-
noma, dan 22 kasus malignant melanoma. 
Rumah Sakit Kanker Dharmais Jakarta 
selama tahun 2005-2007 mencatat bahwa 
kanker kulit non melanositik yang tersering 
adalah squamous cell carcinoma diikuti oleh 
basal cell carcinoma dan malignant melano-
ma.

2 
Squamous cell carcinoma sering menge-

nai daerah kulit yang terpapar sinar matahari, 
dimana lebih sering mengenai laki-laki dengan 
usia lanjut di atas 60 tahun. Insidensi squa-
mous cell carcinoma adalah 1 berbanding 
1000 penduduk Amerika Serikat.

3
 

Sel mast merangsang neovaskulari-
sasi pada beberapa tumor. Pertumbuhan dan 
metastasis tumor tergantung pada kemam-
puannya untuk memperoleh pasokan darah 
yang baru.

4 
Sel mast mengandung berbagai 

faktor angiogenik seperti histamin, heparin, 
transforming growth factor-β (TGF- β), TNF-α, 
IL-8, fibroblast growth factor-2 (FGF-2) dan 
vascular endothelial growth factor (VEGF).

5
 

Efek dari mediator sel mast pada pengem-
bangan dan penyebaran keganasan kulit 
dimediasi melalui beberapa jalur, termasuk 
imunosupresi, peningkatan angiogenesis, 
gangguan matriks ekstraselular dan promosi 
mitosis sel tumor, seperti yang diperlihatkan 
pada Gambar 1.

6 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peran sel mast dalam perkembangan dan penyebaran keganasan kulit. UV-B, ultraviolet-B; SCF, 
stem cell factor; IL, interleukin; TNF-a, tumor necrosis factor-a; VEGF, vascular endothelial growth factor; ECs, 
endothelial cells; TGF-b, transforming growth factor-b; FGF-2, fibroblast growth factor-2.
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Akumulasi sel-sel mast pada tumor 
manusia awalnya dilaporkan oleh Paul Ehrlich. 
Hingga saat ini ada beberapa penelitian 
berkaitan dengan tumor-associated mast cells 
(TAMCs) dalam kaitannya sebagai pro-
tumorigenesis dan anti-tumorigenesis, seperti 
pada lesi keganasan oral, karsinoma gaster, 
kolon, hati, payudara, endometrium, serviks, 
prostat, limfoma Hodgkin, basal cell carcinoma 
dan lesi melanositik pada kulit.

7
 Peningkatan 

jumlah sel mast dari beberapa jenis tumor 
tidak bergantung  pada infiltrasi sel-sel radang. 
Cohen et al. menemukan bahwa derajat 
inflamasi karsinoma sel peribasal tidak ber-
kaitan dengan peningkatan jumlah sel mast.

6
 

VEGF mengikat dua tipe III reseptor 
tirosin kinase pada sel endotel vaskular, Flt-1 
dan KDR / Flk-1. In vivo, VEGF meningkatkan 
permeabilitas mikrovaskular dan angiogen-
esis, dan VEGF dianggap sebagai faktor 
angiogenesis tumor. Menghambat fungsi 
VEGF dapat menghambat angiogenesis dan 
menekan pertumbuhan tumor in vivo, dan 
baru-baru ini dilaporkan bahwa penghambatan 
antibodi reseptor Flk-1 VEGF dapat mencegah 
invasi malignant human keratinocyte xeno-
transplants.

8,9
 

Sel mast pada melanoma kulit dan 
basal cell carcinoma adalah sumber utama 
dari VEGF. VEGF merupakan salah satu 
faktor angiogenik yang paling berpengaruh 
memberikan kontribusi untuk neovaskularisasi 
dengan mempromosikan mitosis sel endotel 
dan merangsang hipermeabilitas pada pem-
buluh darah kecil, menyebabkan ekstravasasi 
faktor proangiogenik lainnya ke dalam matriks 
ekstraselular. Sel tumor dan sel stroma pada 
gilirannya mensekresikan sitokin seperti TGF-

platelet-derived growth factor, yang 
mempengaruhi ekspresi VEGF.

6
 

Penelitian mengenai hubungan jumlah 
sel mast terhadap angiogenesis squamus cell 
carcinoma telah diteliti pada oral, serviks, 
esofagus, dan paru di mana terdapat korelasi 
positif antara peningkatan jumlah sel mast 
dengan meningkatnya angiogenesis tumor.

10-

17
 

Ekspresi kuat VEGF dan peningkatan 
jumlah sel mast pada cutaneous squamous 
cell carcinoma dapat mengacu pada dijum-
painya metastasis cutaneous squamous cell 
carcinoma dan peran inhibitor CD117 sebagai 
obat terapeutik potensial pada cutaneous 
squamous cell carcinoma.

18
 Hal ini tentunya 

tidak terlepas dari peran sel mast dalam 
tumorigenesis lainnya sepertinya imuno-
supresi, degradasi matriks ekstraselular dan 

mitogenesis. Oleh sebab itu, penelitian ini 
merupakan data awal dalam penelitian berikut-
nya mengenai peran jumlah sel mast terhadap 
imunosupresi, degradasi matriks ekstraselular 
dan mitogenesis cutaneous squamous cell 
carcinoma.

6
 

 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Sampel penelitian berasal dari jaringan kulit 
dan didiagnosis sebagai cutaneous squamous 
cell carcinoma dengan sampel sejumlah 30 
(tiga puluh) yang berasal dari blok parafin 
jaringan di Departemen Patologi Anatomik 
Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera 
Utara/RSUP Haji Adam Malik Medan.  

Pada penelitian ini, sediaan didiagno-
sis sebagai cutaneous squamous cell carci-
noma dilakukan review oleh peneliti dan Ahli 
Patologi Anatomik kemudian blok parafin 
sampel jaringan kulit dipotong tipis kemudian 
dilakukan pewarnaan immunuhistokimia CD117 
dan VEGF. Hasil pewarnaan imunohistokimia 
CD117 dan VEGF dievaluasi kembali oleh dua 
orang ahli patologi bersama dengan peneliti 
kemudian dinilai ekspresi VEGF dan jumlah 
sel mast (CD117), selanjutnya dianalisis secara 
statistik dengan menggunakan uji Fisher’s 
Exact Test.  

Sel mast diwarnai dengan pewarnaan 
imunohistokimia CD117 (c-kit). Jumlah sel mast  
dihitung berdasarkan jumlah sel mast pada 
satu lapangan pandang dengan pembesaran 
200x, setelah didapat daerah yang memiliki 
akumulasi jumlah sel mast terbanyak. Skor 
penilaian jumlah sel mast dibagi dua menurut 
kriteria Attramadal CG et al adalah <15 sel 
dan ≥15 sel mast.

19
  

    Ekspresi VEGF dinilai berdasarkan 
penjumlahan intensitas pewarnaan (0= negatif; 
1= lemah; 2= sedang; 3= kuat) dan persentase 
sel yang terpulas positif (0= 0% sel terpulas 
positif; 1= <25% sel terpulas positif; 2= 26-
50% sel terpulas positif; 3= >50% sel terpulas 
positif). Skor maksimal penjumlahan intensitas 
pewarnaan dan persentase sel terpulas positif 
adalah 6. Skor >3 mewakili hasil imuno-
histokimia positif (VEGF+), sedangkan skor <3 
mewakili hasil imunohistokimia negatif (VEGF-
).

20
 

 
HASIL 
Penelitian ini dilakukan terhadap 30 sampel 
cutaneous squamous cell carcinoma  kemu-
dian diperoleh distribusi penderita cutaneous 
squamous cell carcinoma berdasarkan usia, 
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jenis kelamin, lokasi massa tumor. Kemudian, 
dinilai distribusi jumlah sel mast dengan 
pewarnaan imunoshistokimia CD117 dan eks-
presi VEGF pada penderita cutaneous 
squamous cell carcinoma berdasarkan usia 
penderita, jenis kelamin penderita, lokasi 
massa tumor, dan hubungan ekspresi VEGF 
dengan jumlah sel mast seperti pada tabel-
tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1. Distribusi penderita cutaneous squamous 
cell carcinoma berdasarkan usia penderita. 

Usia (tahun) Jumlah penderita 

12 – 25   3 
26 – 39   6 
40 – 53 11 
54 – 67   5 
68 – 81   4 
82 – 95   1 

Total 30 

 
Pada Tabel 1, diketahui bahwa distri-

busi penderita cutaneous squamous cell 
carcinoma berdasarkan usia penderita yang 
termuda adalah usia 18 tahun dan penderita 
tertua adalah usia 92 tahun. Kasus cutaneous 
squamous cell carcinoma terbanyak dijumpai 
pada kelompok usia 40-53 tahun sebanyak 11 
kasus (36,7%). 

 
Tabel 2. Distribusi penderita cutaneous squamous 
cell carcinoma berdasarkan jenis kelamin penderita.   

Jenis kelamin Jumlah penderita Persentase (%) 

Laki-laki 17   56,7 
Perempuan 13   43,3 

Total 30 100 

 
Pada Tabel 2, diketahui bahwa 

distribusi penderita cutaneous squamous cell 
carcinoma berdasarkan jenis kelamin yang 
terbanyak adalah laki-laki, yaitu 17 kasus 
(56,7%) dan perempuan sebanyak 13 kasus 
(43,3%).  

 
Tabel 3. Distribusi penderita cutaneous squamous 
cell carcinoma berdasarkan lokasi massa tumor. 

Lokasi massa tumor n Persentase (%) 

Kepala-Leher 10   33,3 
Wajah   5   16,7 
Dada   1     3,3 
Punggung   1     3,3 
Ekstremitas bawah 13   43,3 

Total 30 100 

 
Pada Tabel 3, diketahui bahwa 

distribusi penderita cutaneous squamous cell 
carcinoma berdasarkan lokasi massa tumor 
yang terbanyak adalah kepala-leher, yaitu 10 
kasus (33,3%).  
 

Tabel 4. Distribusi jumlah sel mast dengan 
pewarnaan imunohistokimia CD-117 pada penderita 
cutaneous squamous cell carcinoma. 

Sel Mast Jumlah (n) Persentase (%) 

< 15 sel 23   76,7 
≥ 15 sel   7   23,3 

Total 30 100 

 
Pada Tabel 4 diketahui bahwa pada 

distribusi jumlah sel mast pada cutaneous 
squamous cell carcinoma berdasarkan jumlah 
yang paling sedikit adalah 1 sel mast  dan 
terbanyak adalah 23 sel mast pada satu 
lapangan pandang yang memiliki akumulasi 
jumlah sel mast terbanyak dengan pembesar-
an 200x. Pada kriteria <15 sel mast dijumpai 
sebanyak 23 kasus (76,7%), dan kriteria ≥15 
sel mast dijumpai sebanyak 7 kasus (23,3%). 
Distribusi jumlah sel mast pada cutaneous 
squamous cell carcinoma dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Akumulasi jumlah sel mast terbanyak 
pada cutaneous squamous cell carcinoma dengan 

pembesaran 200x. A. Jumlah sel mast ≥15 sel; B. 
Jumlah sel mast <15 sel. 

 
Tabel 5. Distribusi jumlah sel mast dengan 
pewarnaan imunohistokimia CD-117 berdasarkan 
usia penderita cutaneous squamous cell carcinoma. 

Usia 
<15 sel mast ≥15 sel mast 

Total 
n % n % 

12-25   3 100 0   0   3 
26-39   4   66,7 2 33,3   6 
40-53 10   91 1   9 11 
54-67   3   60 2 40   5 
68-81   2   50 2 50   4 
82-95   1 100 0   0   1 

Total 23  7  30 

 
Pada Tabel 5, diketahui bahwa dari 

kelompok usia 40-53 tahun, dijumpai seba-
nyak 10 kasus (91%) yang dikategorikan 
sebagai kasus terbanyak dari cutaneous 
squamous cell carcinoma dengan jumlah sel 
mast <15 sel. Pada kelompok usia 68-81 
tahun, dijumpai sebanyak 2 kasus (50%) yang 
dikategorikan sebagai kasus terbanyak dari 
cutaneous squamous cell carcinoma dengan 
jumlah sel mast ≥15 sel.  
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Tabel 6. Distribusi jumlah sel mast dengan 
pewarnaan imunohistokimia CD117 berdasarkan 
jenis kelamin penderita cutaneous squamous cell 
carcinoma. 

Jenis kelamin 
<15 Sel Mast ≥5 Sel Mast 

Total 
n % n % 

Laki-laki 13 76,5 4 23,5 17 
Perempuan 10 77 3 23 13 

Total 24  6  30 

 
Pada Tabel 6, diketahui bahwa dari 17 

laki-laki penderita cutaneous squamous cell 
carcinoma, sebanyak 4 kasus (23,5%) di 
antaranya termasuk kategori yang memiliki 
jumlah sel mast ≥15 sel. Dan dari 13 
perempuan penderita cutaneous squamous 
cell carcinoma, sebanyak 3 kasus (23%) di 
antaranya termasuk kategori yang memiliki 
jumlah sel mast ≥15 sel.  
 
Tabel 7. Distribusi jumlah sel mast dengan pewar-
naan imunohistokimia CD117 berdasarkan lokasi 
massa tumor penderita cutaneous squamous cell 
carcinoma. 

Lokasi massa 
tumor 

<15 Sel Mast ≥15 Sel Mast 
Total 

n % n % 

Kepala-leher   7   70 3   30 10 
Wajah   4   80 1   20   5 
Dada   0     0 1 100   1 
Punggung   1 100 0     0   1 
Ekstremitas 
bawah 

11   84,6 2 25,4 13 

Total 23  7  30 

 
 Pada Tabel 7, diketahui bahwa dari 7 

lokasi massa cutaneous squamous cell 
carcinoma pada kepala-leher, sebanyak 3 
kasus (30%) di antaranya termasuk kategori 
jumlah sel mast ≥15 sel. Dan dari 11 lokasi 
massa cutaneous squamous cell carcinoma 
pada ekstremitas bawah, sebanyak 11 kasus 
(84,6%) di antaranya termasuk kategori jumlah 
sel mast <15 sel.  
 
Tabel 8. Distribusi tampilan ekspresi VEGF pada 
cutaneous squamous cell carcinoma. 

Tampilan ekspresi VEGF 
Jumlah 

(n) 
Persentase 

(%) 

Negatif (VEGF -) 0 0 
Positif (VEGF +) 30 100 

Total 30 100 

 
Pada Tabel 8, diketahui bahwa dari 30 

sampel penelitian (100%) memberikan 
tampilan ekspresi VEGF positif dengan skor 
total penjumlahan intensitas pewarnaan dan 
sel terpulas positif >3. Tampilan ekspresi 
VEGF pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Ekspresi VEGF pada cutaneous squa-
mous cell carcinoma. A. VEGF (+) pada pembe-
saran 40x. B. VEGF (+) pada pembesaran 400x. 

 
Tabel 9. Tabulasi silang antara tampilan ekspresi 
VEGF dan jumlah sel mast pada cutaneous 
squamous cell carcinoma. 

Tampilan 
ekspresi VEGF 

Sel Mast 

P-value* <15 Sel ≥15 Sel 

n % n % 

Negatif 0 0 0 0 1,0 
Positif 23 76,7 7 23,3 

Total 23  7   

*Uji dengan Fisher’s Exact test 

 
DISKUSI 
Pada penelitian ini penderita cutaneous 
squamous cell carcinoma yang tercatat dalam 
rekam medik Departemen Patologi Anatomik 
Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera 
Utara/RSUP H. Adam Malik Medan dan yang 
memenuhi kriteria inklusi serta eksklusi yang 
digunakan sebagai sampel adalah sebanyak 
30 kasus. Distribusi penderita cutaneous 
squamous cell carcinoma berdasarkan usia 
penderita yang termuda adalah usia 18 tahun 
dan penderita tertua adalah usia 92 tahun. 
Kasus cutaneous squamous cell carcinoma 
terbanyak dijumpai pada kelompok usia 40-53 
tahun sebanyak 11 kasus (36,7%). Berdasar-
kan literatur, cutaneous squamous cell carci-
noma dapat dijumpai pada usia lanjut sekitar 
usia 60 tahun keatas. Berbagai perbedaan 
usia ini diperkirakan karena adanya perbeda-
an faktor etiologi seperti paparan radiasi, 
defisiensi vitamin C dan E, dan lain-lain.

3
 

Pada Tabel 2, diketahui bahwa distri-
busi penderita cutaneous squamous cell 
carcinoma berdasarkan jenis kelamin yang 
terbanyak adalah laki-laki, yaitu 17 kasus 
(56,7%) dan perempuan sebanyak 13 kasus 
(43,3%). Berdasarkan literatur, cutaneous 
squamous cell carcinoma dapat dijumpai pada 
laki-laki usia lanjut sekitar usia 60 tahun 
keatas.

5
 Temuan ini diperkirakan karena 

frekuensi paparan sinar ultraviolet lebih tinggi 
pada laki-laki dibanding perempuan. 

Pada Tabel 3, diketahui bahwa 
distribusi penderita cutaneous squamous cell 
carcinoma berdasarkan lokasi massa tumor 
yang terbanyak adalah kepala-leher, yaitu 10 
kasus (33,3%). Menurut Janssens AS et al., 
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distribusi sel mast pada kulit paling banyak 
dijumpai pada daerah lengan bawah, terutama 
pada daerah dengan peningkatan jumlah 
pembuluh darah kapiler. Berbagai perbedaan 
ini dapat disebabkan karena jumlah sampel 
yang digunakan pada penelitian Janssens AS 
et al., sebanyak 282 sampel lebih mewakili 
seluruh bagian tubuh dibandingkan dengan 30 
sampel pada penelitian ini.

21
 

Pada Tabel 4, diketahui bahwa 
distribusi jumlah sel mast pada cutaneous 
squamous cell carcinoma berdasarkan jumlah 
yang paling sedikit adalah 1 sel mast  dan 
terbanyak adalah 23 sel mast pada satu 
lapangan pandang yang memiliki akumulasi 
jumlah sel mast terbanyak dengan pembesar-
an 200x. Pada kriteria <15 sel mast dijumpai 
sebanyak 23 kasus (76,7%), dan kriteria ≥ 15 
sel mast dijumpai sebanyak 7 kasus (23,3%). 
Menurut Khare et al, terjadi peningkatan 
jumlah sel pada oral squamous cell carcinoma 
dibandingkan dengan kulit normal dan dikait-
kan dengan prognosis yang buruk. Sesuai 
dengan hipotesa penelitian ini, terdapat 
hubungan antara peningkatan jumlah sel mast 
dan ekspresi VEGF. Sebaliknya menurut 
menurut Attramadal CG et al., penurunan 
jumlah sel mast pada oral squamous cell 
carcioma berhubungan dengan prognosis 
yang buruk. Penurunan jumlah sel mast di 
jumpai pada tumor-tumor invasif dan pasien 
yang mengalami rekurensi. Pada penelitian ini 
terdapat 7 kasus penderita cutaneous squa-
mous cell carcinoma dengan jumlah sel mast 
≥15 sel, hal ini membuktikan bahwa kemung-
kinan peningkatan jumlah sel mast pada 
cutaneous squamous cell carcinoma belum 
dapat disingkirkan. Oleh sebab itu, dibutuhkan 
penelitian lebih lanjut dengan sampel yang 
lebih banyak untuk membuktikan terjadi pe-
ningkatan sel mast pada cutaneous squamous 
cell carcinoma. Sejalan dengan penelitian 
Atrramadal CG et al., kemungkinan penurunan 
jumlah sel mast pada penelitian ini berkaitan 
dengan prognosis buruk juga tidak dapat 
disingkirkan, karena penelitian ini tidak mela-
kukan follow-up pada sampel penelitian.

19
 

Pada Tabel 5, diketahui bahwa dari 
kelompok usia 40-53 tahun, dijumpai seba-
nyak 10 kasus (91%) yang dikategorikan 
sebagai kasus terbanyak dari cutaneous 
squamous cell carcinoma dengan jumlah sel 
mast <15 sel. Pada kelompok usia 68-81 
tahun, dijumpai sebanyak 2 kasus (50%) yang 
dikategorikan sebagai kasus terbanyak dari 
cutaneous squamous cell carcinoma dengan 
jumlah sel mast ≥15 sel. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Parizi ACG et al., pening-
katan jumlah sel mast pada squamous cell 
carcinoma pada oral dan kulit lebih banyak 
dijumpai pada pasien umur 50 tahun keatas. 
Temuan ini dapat disebabkan salah satu 
karena fungsi sel mast sebagai pro-
tumorigenesis lebih menonjol dibandingkan 
dengan fungsinya sebagai imunitas terhadap 
sel tumor pada usia lanjut. 

Pada Tabel 6, diketahui bahwa dari 17 
laki-laki penderita cutaneous squamous cell 
carcinoma, sebanyak 4 kasus (23,5%) di 
antaranya termasuk kategori yang memiliki 
jumlah sel mast ≥15 sel. Dan dari 13 
perempuan penderita cutaneous squamous 
cell carcinoma, sebanyak 3 kasus (23%) di 
antaranya termasuk kategori yang memiliki 
jumlah sel mast ≥15 sel. Temuan ini belum 
dapat menunjukkan perbedaan yang signi-
fikan, oleh karena itu dibutuhkan penelitian 
yang lebih lanjut dengan jumlah sampel 
penelitian yang lebih banyak. Berbeda dengan 
penelitian Parizi ACG et al., peningkatan 
jumlah sel mast lebih banyak dijumpai pada 
perempuan, dapat disebabkan karena papar-
an estetik yang berlebihan.

22
 

Pada Tabel 8, diketahui bahwa dari 30 
sampel penelitian (100%) memberikan tampil-
an ekspresi VEGF positif dengan skor total 
penjumlahan intensitas pewarnaan dan sel 
terpulas positif >3. VEGF terekspresi pada 
sitoplasma sel-sel tumor, sel-sel endothelial 
dan stroma fibroblast. Faktor utama angiogen-
esis pada cutaneous squamous cell carcinoma 
adalah VEGF. Overekspresi VEGF pada 
cutaneous squamous cell carcinoma dipenga-
ruhi oleh fungsi VEGF dalam invasi tumor dan 
prognosis buruk cutaneous squamous cell 
carcinoma. VEGF dapat meningkatkan proli-
ferasi sel-sel endotel, mempengaruhi pening-
katan mediator matrix metalloproteinase oleh 
sel-sel endotel dan meningkatkan permea-
bilitas pembuluh darah sehingga menyebab-
kan keluarnya protein plasma dari pembuluh 
darah sehingga meningkatkan jumlah sel-sel 
fibroblast dan pembuluh darah kecil.

8,9,23,24
 

Pada Tabel 9, diketahui bahwadari 30 
kasus penderita cutaneous squamous cell 
carcinoma dijumpai sebanyak 23 kasus 
dengan jumlah sel mast <15 sel dan tampilan 
ekspresi VEGF positif (76,7%)dan sebanyak 7 
kasus (23,3%) dengan jumlah sel mast ≥15 sel 
dan tampilan ekspresi VEGF positif. Dari 30 
kasus penderita, seluruhnya terekspresi positif 
VEGF dan tidak ada kasus yang dijumpai 
dengan ekspresi negatif VEGF. 
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 Setelah dilakukan uji statistika Fisher’s 
exact test untuk menilai kesesuaian antara 
ekspresi VEGF dan jumlah sel mast pada 
cutaneous squamous cell carcinoma, maka 
diperoleh p-value=1,0 (p>0,05), yang menun-
jukkan tidak adanya kesesuaian antara jumlah 
sel mast dan tampilan ekspresi VEGF pada 
cutaneous squamous cell carcinoma. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Kalra M et al., 
bahwa terjadi penurunan jumlah sel mast pada 
poorly differentiated oral squamous cell 
carcinoma berkaitan dengan peningkatan 
angiogenesis pada oral squamous cell 
carcinoma. Namun, kemungkinan adanya 
hubungan peningkatan jumlah sel mast pada 
peningkatan VEGF pada penelitian ini belum 
dapat disingkirkan, oleh sebab itu dibutuhkan 
jumlah sampel yang lebih banyak.

5
 

 
KESIMPULAN 
Setelah dilakukan penelitian terhadap 30 
sampel cutaneous squamous cell carcinoma 
yang bertujuan untuk melihat hubungan 
jumlah sel mast dengan tampilan ekspresi 
vascular endothelial growth factor (VEGF) di 
Departemen Patologi Anatomik Fakultas 
Kedokteran Universitas Sumatera Utara/RSUP 
H. Adam Malik Medan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa penderita cutaneous 
squamous cell carcinoma terbanyak pada 
kelompok usia 40-53 tahun, laki-laki dan 
daerah kepala-leher. Dalam penelitian ini, 
hanya 7 dari 30 sampel yang mengalami 
peningkatan jumlah sel mast dan keseluruhan 
sampel menunjukkan ekspresi positif VEGF 
pada cutaneous squamous cell carcinoma. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji kesesuai-
an antara hubungan jumlah sel mast dan 
ekspresi VEGF pada cutaneous squamous 
cell carcinoma dengan Fisher’s exact test 
diperoleh nilai yang tidak signifikan (p>0,05), 
yang menunjukkan tidak adanya hubungan 
antara jumlah sel mast dan tampilan ekspresi 
VEGF pada cutaneous squamous cell carci-
noma. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Kalra M et al., bahwa terjadi penurunan jumlah 
sel mast pada poorly differentiated oral 
squamous cell carcinoma berkaitan dengan 
peningkatan angiogenesis pada oral squa-
mous cell carcinoma.

7
 Namun, kemungkinan 

adanya hubungan peningkatan jumlah sel 
mast pada peningkatan VEGF pada penelitian 
ini belum dapat disingkirkan, oleh sebab itu 
dibutuhkan jumlah sampel yang lebih banyak. 
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